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PENGARUH DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT,
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh good corporate governance
yang diukur dengan Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan
Kepemilikan Institusionl terhadap Praktik Manajemen Laba yang diukur dengan
menggunakan manajemen laba akrual. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan sampel negara Indonesia sektor manufaktur tahun
observasi 2017 hingga 2021 dengan data observasi perusahaan. Metode analisis
data yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) menggunakan STATA
17. Penelitian ini memberikan bukti bahwa good corporate governance yang diukur
dengan kepemilikan institusional berpengaruh positif secara statistik terhadap
penurunan manajemen laba pada perusahaan, sedangkan Dewan Komisaris
Independen, dan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Kata kunci : Good Corporate Governance, Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional, Manajemen Laba.
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THE INFLUENCE OF INDEPENDENT BOARDS OF COMMISSIONERS,
AUDIT COMMITTEES, AND INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON THE
PROFIT MANAGEMENT PRACTICES OF MANUFACTURING
COMPANIES IN INDONESIA

Antonius Felix Susanto

12200527

Accounting Study Program, Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

felixsamuel0123@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to investigate the influence of good corporate governance as
measured by the Independent Board of Commissioners, Audit Committee, and
Institutional Ownership on Profit Management Practices measured using accrued
profit management. This study uses a purposive sampling method with a sample of
Indonesian countries in the manufacturing sector for the observation years 2017 to
2021 with company observation data. The data analysis method used is Ordinary
Least Square (OLS) using STATA 17. This study provides evidence that good
corporate governance as measured by institutional ownership has a statistically
positive effect on the decline in profit management in the company, while the
Independent Board of Commissioners, and the Audit Committee have no effect on
Profit Management.

Keywords: Good Corporate Governance, Independent Board of Commissioners,
Audit Committee, and Institutional Ownership, Profit Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Laporan keuangan dianggap sebagai komponen utama perusahaan, karena
dapat sebagai sumber informasi untuk mengetahui bagaimana kondisi dan
kinerja perusahaan tersebut. Pemilik perusahaan dapat mengerti bagaimana
situasi keuangan, serta kesanggupannya untuk menghasilkan laba dan
mengelola asetnya secara efisien melalui laporan tersebut. Pada umumnya
laporan keuangan yang baik untuk perusahaan dapat diukur dengan dua cara
yaitu : pertama dengan menerapkan ketiga indikator seperti profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas. Jadi apabila suatu perusahaan telah menerapkan
ketiga indikator tersebut dalam laporan keuangannya maka itu berarti dapat
menunjukan bahwa perusahaan tersebut sehat begitu pula sebaliknya.
Terdapat cara kedua yaitu dengan menerapkan praktik manajemen laba
untuk dapat mengakali supaya seolah-olah kondisi laporan keuangan dalam
perusahaan tersebut terlihat bagus. Meskipun sudah terdapat banyak
perusahaan yang cendrung menerapkan cara yang pertama ini, namun cukup
disayangkan karena pada kenyataannya masih ada juga berbagai perusahaaan
besar di Indonesia yang juga lebih memilih untuk menerapkan cara yang kedua
ketimbang cara yang pertama. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan sudah ada
berbagai kasus manajemen laba di Indonesia selama beberapa tahun ini, contoh
seperti yang terjadi di perusahaan, PT. Kimia Farma Tbk yang telah
memanipulasi laporan neraca, Perusahaan PT Lippo, yang mempublikasikan
tiga versi neraca yang berbeda, dan juga PT. Indomobil, yang terlibat dalam
praktik bisnis yang tidak baik oleh pemegang tender (Boediono, 2005).
Melalui berbagai contoh kasus tersebut maka tidak mengherankan bahwa
pembuat laporan keuangan secara sengaja menggunakan praktik manajemen
laba ini untuk memperoleh keuntungan. Berbagai kasus mengenai praktik
manajemen laba ini tentunya dapat terjadi karena manajer lebih memahami
informasi internal perusahaan, daripada pemilik (principal) itu sendiri. Dengan
adanya informasi inilah, maka dari itu manajer dapat menyampaikan informasi

yang tidak sesuai dengan faktanya kepada pemilik. Ini menunjukkan bahwa



jika informasi tentang pemegang saham dan manajemen tidak seimbang,
manajer dapat menggunakan manajemen laba untuk meraih tujuannya
(Anggreningsih & Wirasedana, 2017). Istilah seperti ini dimaksud asimetri
informasi karena terdapat banyak informasi kondisi perusahaan yang dimiliki
agen, namun justru informasi yang diterima pemilik sangat kurang. (Yamaditya
& Raharja, 2014). Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur
tentunya karena perusahaan jenis ini memiliki operasi dan keuangan yang
lebih kompleks dibandingkan jenis perusahaan lain, seperti perusahaan jasa
atau dagang. Kompleksitas ini menciptakan peluang lebih besar bagi
manajemen untuk melakukan manajemen laba. Misalnya, dalam hal
pengakuan pendapatan, penilaian persediaan, dan alokasi biaya produksi.
Siklus operasi perusahaan manufaktur, mulai dari pembelian bahan baku
hingga penjualan produk jadi, biasanya lebih panjang. Hal ini memberikan
lebih banyak kesempatan bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba,
misalnya melalui manipulasi estimasi umur aset atau metode depresiasi.
Dalam situasi seperti inilah, manajer sering menggunakan manajemen laba
untuk dapat mengelola laba perusahaan mereka. Asimetri informasi yang
tinggi dapat ada karena informasi tentang perusahaan diketahui lebih oleh
manajer ketimbang pemilik, sehingga manajer dapat memiliki peluang untuk
memanipulasi laba (Istikasari & Wahidahwati, 2022).

Dikarenakan praktik manajemen laba ini dapat menghasilkan asimetri
informasi, yang dimana hal tersebut tentunya dapat berdampak buruk bagi
Kinerja perusahaan, serta meskipun manajemen laba ini terkesan hal yang "biasa"
dalam suatu perusahaan namun manajemen laba, baik ilegal maupun legal, seringkali
hanya berfokus pada peningkatan laba jangka pendek. Hal ini tentunya dapat
mengorbankan kinerja jangka panjang perusahaan. Laporan keuangan yang andal dan
transparan sangat penting bagi investor dan pihak-pihak terkait lainnya. Dengan adanya
manajemen laba maka tentunya akan dapat merusak integritas laporan keuangan dan
mengurangi kepercayaan publik terhadap pasar modal. (Wijayanti, 2025). Praktik
manajemen laba yang berlebihan menunjukkan kurangnya etika bisnis yang baik.
Perusahaan yang sehat harusnya fokus pada kinerja jangka panjang yang berkelanjutan,
bukan hanya pada manipulasi angka-angka akuntansi.. Maka dari itu praktik ini tentunya
tetap perlu dicegah agar tidak merugikan pemegang saham. Dengan mekanisme tata



kelola yang baik maka perusahaan telah menemukan cara untuk mengurangi
masalah kekurangan informasi (Dye,1998). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan tata kelola perusahaan, yang mencakup dasar serta acuan,
adalah suatu cara untuk meminimalkan informasi tidak seimbang. (Lestari,
2016). Oleh karenanya, pengelolaan laba berlebihan dapat dihindari jika tata
kelola perusahaan dijalankan dengan benar. Perusahaan harus menggunakan
tata kelola yang baik untuk membuat lingkungan perusahaan yang nyata,
sesuai ketentuan yang berlaku.

Dengan penjelasan tersebut didapat diketahui bahwa masih banyak
perusahaan besar di Indonesia yang menerapkan praktik manajemen laba
dengan tidak benar, atau lebih tepatnya perusahaan-perusahaan tersebut justru
cendrung menyalahgunakan praktik manajemen laba tersebut. Menurut
penelitian (Sulistiawan et al., 2011) terdapat manajemen laba legal dan ilegal,
dimana manajemen laba yang dilakukan apabila masih diperbolehkan dalam
standar akuntansi yang berlaku maka disebut sebagai manajemen laba legal,
sementara itu apabila praktik manajemen laba tersebut sudah melanggar
standar akuntansi keuangan yang berlaku maka tentunya merupakan
manajemen laba ilegal. Manajemen laba ilegal jelas menyesatkan karena
menyajikan informasi yang tidak benar dan tidak sesuai dengan standar
akuntansi. Hal ini dapat menyebabkan investor dan pihak-pihak terkait
lainnya mengambil keputusan yang salah berdasarkan informasi yang salah,
sementara itu meskipun manajemen laba legal tidak melanggar hukum secara
langsung, namun tetap saja praktik tersebut merupakan hal yang buruk bagi
perusahaan, karena keduanya tetap dapat menyesatkan dengan memanfaatkan
celah dalam standar akuntansi untuk menyajikan informasi yang tidak
sepenuhnya mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya.
(accounting.binus.ac.id, 2021). Misalnya, memilih metode akuntansi tertentu
yang menghasilkan laba lebih tinggi meskipun tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

Pada umumnya untuk dapat mencegah praktik-praktik tersebut terjadi
maka diperlukan tindakan oleh perusahaan yaitu menerapkan good corporate
governance yang tepat (Putri, 2021) Meski begitu pada kenyataan masih
terdapat banyak juga perusahaan dengan tata kelola tepat, namun mereka juga

diam-diam menerapkan manajemen laba demi dapat memperoleh keuntungan
3



yang sebesar-besarnya. Untuk dapat mempunyai tata kelola perusahaan yang
teroganisir, maka tentunya diperlukan peran dari dewan komisaris independen,
komite audit, dan kepemilikan instituisonal. Penelitian sebelumnya
menunjukkan, keberadaan dewan komisaris independen, komite audit yang
efektif, dan kepemilikan institusional yang tinggi merupakan faktor-faktor
kunci dalam meningkatkan kualitas GCG. Seperti pada penelitian yang
dilakukan (Pratiwi et al., 2016) dimana penelitiannya tersebut menunjukan
dewan komisaris independen dapat menjadi pengamat yang independen,
komite audit memastikan dewan komisaris independen dalam melaksanakan
tugas pengawasan, sedangkan kepemilikan institusional mendorong
transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Dengan demikian, penelitian
mengenai pengaruh variabel-variabel GCG terhadap manajemen laba menjadi
sangat relevan dalam konteks saat ini. Dalam hal ini maka peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah ketiga variabel diatas dapat membuat peursahaan
memiliki sistem good corporate governance (GCG) yang tepat serta dapat
dipastikan mencegah terjadinya praktik manajemen laba atau justru penerapan
tersebut hanya sekedar formalitas supaya perusahaan nampak terlihat dengan
kondisi yang baik-baik saja. Melalui ketertarikan inilah maka penelti
terinspirasi mengambil topik penelitian tentang “Pengaruh Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit, dan Kepemilikan Instituisonal Terhadap

Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur di Indonesia”

1.2 Komponen dan Tautan

Dewan Komisaris

Independen (X1) H1l
. - H2 .
Komite Audit (X2) Manajemen Laba (Y)
Kepemilikan
o H3
Institusional (X3)

Gambar 1.1 Komponen dan Tautan
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1.3 Rumusan Masalah

Dengan disusunnya latar belakang, maka rumusan masalah untuk penelitian ini

yaitu :

a. Apakah keberadaan komite audit berpengaruh terhadap penurunan praktik
manajemen laba ?

b. Apakah dewan komisaris independen dapat berpengaruh secara efektif
terhadap manajemen laba ?

c. Apakah kepemilikan institusional dapat berpengaruh terhadap manajemen

laba ?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis serta mengetahui

seberapa besar :

a. Menguji pengaruh komite audit terhadap manajemen laba.
b. Menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

c. Menguji pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba

1.5 Kontribusi Penelitian
1.5.1 Akademisi

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan

kepada akademisi dan pihak lain yang membutuhkan.
1.5.2 Investor

Penulis berharap temuan penelitian ini dapat membantu investor memahami
lebih baik dalam mengevaluasi risiko dan potensi pengembalian investasi
mereka dengan lebih baik jika mereka tahu bagaimana komite audit,
kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen mempengaruhi

manajemen laba.
1.5.3 Kreditor

Penelitian diharapkan dapat membantu kreditur dalam mengevaluasi risiko
kredit terkait dengan perusahaan manufaktur di Indonesia dengan memberikan



wawasan tentang rangkaian elemen tata kelola yang dapat membuat
berkurangnya praktik manajemen laba.

1.5.4 Pengambil Kebijakan

Diharapkan penelitian ini akan membantu pengambil kebijakan dengan
mengidentifikasi hal yang memengaruhi praktik manajemen laba pada
perusahaan tersebut. Hal seperti inilah yang dapat membantu dalam pembuatan
kebijakan yang lebih berkelanjutan yang mendukung tata kelola perusahaan

dan transparan serta melindungi kepentingan berbagai pemangku kepentingan.

1.6 Batasan Penelitian

Untuk dapat melakukan penelitian, penulis membatasi penelitian dengan
menggunakan data sekunder yang hanya berfokus pada perusahaan manufaktur
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh good corporate
governance dengan variabel dewan komisaris independen (DKI), Komite
Audit (KA), dan Kepemilikan Institusional (KI) terhadap Manajemen Laba
dengan menggunakan proksi Manajemen Laba Akrual.. Penulis
mendapatkan kesimpulan bahwa dewan komisaris independen dan komite
audit, meskipun dirancang untuk menjaga integritas perusahaan, namun
pada kenyataannya tidak selalu dapat berjalan efektif dalam mencegah
praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan berbagai faktor seperti
keterbatasan otoritas, konflik kepentingan, kualitas dewan komisaris yang
beragam, tekanan lingkungan bisnis, dan kompleksitas isu akuntansi.
Dalam penelitian menunjukkan pengangkatan dewan komisaris dan komite
audit oleh perusahaan untuk pemenuhan regulasi, tetapi tidak dimaksud
memperbaiki tata kelola perusahaan sehingga dalam pelaksanaannya
dewan komisaris independen dan komite audit kurang efektif menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya terhadap pengelolaan perusahaan. Dalam
penelitian kepemilikan Institusional dapat sebagai pengendali manajemen
dengan melakukan pemantauan konsisten sehingga dapat meminimalkan
manajemen laba. Jumlah tingkatan saham institusi dapat berpengaruh
dalam disusunnya laporan keuangan yang tidak dapat diduga apabila
terdapat akrualisasi sesuai dengan kebutuhan manajemen. Pengawasan
yang dilakukan oleh perusahaan dan investor institusional mampu
membatasi tingkah laku manajer. Pengawasan yang dilakukan investor
institusi pada perusahaan dapat mendorong manajer mencurahkan
perhatian mereka pada kinerja perusahaan, yang berarti mereka tidak akan
melakukan perilaku mementingkan diri sendiri atau opportunistik. Dengan
adanya pengawasan yang ketat tersebut maka dari itu kepemilikan
instituisional dapat mencegah terjadinya praktik manajemen laba dalam

perusahaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukan bahwa masih terdapat banyak
keterbatasan. Pertama periode penelitian yang hanya 6 tahun dianggap
terlalu singkat untuk menangkap tren jangka panjang dalam praktik
manajemen laba dan pengaruh variabel-variabel independen. Dengan
jangka waktu penelitian yang singkat tersebut tentunya dapat membuat
peneliti tidak dapat menangkap peristiwa-peristiwa signifikan seperti krisis
ekonomi, perubahan regulasi, atau perubahan dalam lanskap bisnis yang
dapat mempengaruhi perilaku manajemen laba. Maka dari itu coba
perpanjang periode penelitian menjadi 10 tahun atau lebih, jika data
tersedia. Hal ini dapat memberi gambaran lebih jelas mengenai dinamika
hubungan antar variabel. Kedua penelitian yang dilakukan hanya
mencakup perusahaan di negara Indonesia saja, yang dimana hal tersebut
dianggap terlalu terbatas untuk dapat menghasilkan generalisasi yang kuat.
Maka dari itu peneliti dapat mempertimbangkan untuk memasukkan
perusahaan dari lingkup negara lain seperti misalnya dalam lingkup yang

luas.
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